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Abstrak

Program pengabdian masyarakat di Desa Sayati bertujuan untuk mengatasi permasalahan limbah cair dari industri batik. Solusi
yang diimplementasikan menggunakan sistem filtrasi berbasis tanaman eceng gondok dan energi panel surya, menghasilkan air
limbah yang lebih jernih, bebas bau, dan aman bagi lingkungan. Eceng gondok berfungsi sebagai penyaring alami yang mampu
menyerap residu kimia, sementara panel surya menyediakan operasi yang hemat energi dan ramah lingkungan. Program ini tidak
hanya memberikan dampak positif pada lingkungan, tetapi juga mendapat dukungan antusias dari masyarakat, di mana 93,3%

peserta berharap kegiatan serupa dapat dilanjutkan di masa mendatang.
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Pendahuluan

Desa Sayati, yang terletak di Kabupaten Bandung, telah
melestarikan warisan budaya Nusantara dengan mendirikan
Kampung Batik yang khusus mengusung motif-motif khas Sunda
dan berfungsi sebagai pusat kebudayaan yang bertujuan menjaga
dan mengembangkan kearifan lokal dari wilayah Jawa Barat.
Pendirian Kampung Batik di Desa Sayati menunjukkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya melestarikan identitas budaya di
tengah modernisasi. Dengan menonjolkan motif tradisional Sunda
yang kaya makna filosofis dan estetika, desa ini tidak hanya
berupaya melestarikan  warisan  leluhur, tetapi juga
mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Usaha ini
telah menarik perhatian masyarakat lokal dan pengrajin batik,
serta mendapatkan pengakuan resmi dari Pemerintah Kabupaten
Bandung. Pengakuan ini membuktikan bahwa inisiatif Desa
Sayati tidak hanya memiliki nilai budaya tinggi, namun dapat juga
menciptakan dampak baik yang positif dalam pemekaran ekonomi
dan pariwisata lokal.

Seiring dengan pesatnya perkembangan industri batik di Desa
Sayati, muncul sejumlah tantangan signifikan, terutama terkait
dengan pengelolaan limbah produksi. Proses pewarnaan batik
yang berskala industri dapat memproduksi juga berbagai jenis
limbah, terutama limbah cair dari proses pewarnaan kain. Limbah
cair ini sering mengandung bahan kimia berbahaya yang jika tidak
dikelola dengan benar, dapat menimbulkan dampak lingkungan
yang serius. Industri batik merupakan salah satu penghasil limbah
cair yang berasal dari proses pewarnaan atau pencelupan. Bahan
kimia dalam limbah cair dapat mencemari sumber air seperti
sungai dan mata air, yang merupakan bagian penting dari
ekosistem lokal dan sumber kehidupan bagi masyarakat setempat
[1], [2]. Pencemaran ini tidak hanya berdampak pada kualitas air
yang digunakan untuk konsumsi, pertanian, dan kegiatan sehari-
hari, tetapi juga dapat merusak habitat alami dan mengganggu
keseimbangan ekosistem. Selain itu, limbah kimia ini bisa
meresap ke dalam tanah, menyebabkan pencemaran yang
mengganggu pertumbuhan tanaman dan kesehatan tanah [3], [4].

Dampak pencemaran ini juga berpotensi membahayakan
kesehatan masyarakat, karena bahan kimia berbahaya dalam
limbah dapat mencemari sumber air bersih yang digunakan untuk
minum dan kebutuhan lainnya, menyebabkan masalah kesehatan
dari gangguan kulit hingga keracunan atau gangguan fungsi
organ tubuh. [5], [6], [7], [8] Jenis tanaman yang berpotensi
menjadi fitoremediator atau Tanaman dapat berperan sebagai
agen fitoremediasi, yakni organisme yang digunakan untuk
memulihkan kualitas lingkungan yang terkontaminasi oleh
polutan, baik melalui udara, tanah, maupun air (BRIN). Dalam
konteks pengolahan limbah dan air buangan, beberapa jenis
tanaman yang umum dimanfaatkan meliputi water lily, kayu apu,
eceng gondok, seledri air, bunga matahari, kangkung, melati air,
kayambang, genjer, dan papyrus payung. Tanaman
hiperakumulator yang sering digunakan umumnya merupakan
spesies non-pangan yang banyak ditemukan di habitat alami.

Pemanfaatan tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes)
dalam proses pengolahan air limbah telah banyak diterapkan
dalam berbagai studi dan praktik pengelolaan lingkungan.
Tanaman ini dikenal memiliki laju pertumbuhan yang tinggi serta
kemampuan akumulatif yang baik dalam menyerap unsur hara,
senyawa organik, dan berbagai zat kimia lainnya dari air limbah
dalam konsentrasi yang signifikan [9], [10], [11], Hasil penelitian
menunjukkan bahwa eceng gondok muda dengan berat antara
20-30 gram mampu mereduksi kandungan amonia hingga
94,13% dalam waktu enam hari pada konsentrasi awal amonia
sebesar 0,27 mg/L. Temuan ini menegaskan pentingnya
penerapan strategi pengelolaan limbah produksi batik yang efektif
dan berkelanjutan guna menjaga kualitas lingkungan serta
mendukung kesejahteraan masyarakat di Desa Sayati.

Desa Sayati menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan
limbah batik yang dihasilkan oleh industri batik yang berkembang
di daerah tersebut. Melihat tantangan ini, desa tersebut
mengambil langkah strategis untuk menjadikannya sebagai
peluang guna menciptakan solusi yang lebih mandiri dan inovatif
dalam upaya menjaga lingkungan. Salah satu solusi yang
diusulkan adalah pemanfaatan tanaman air sebagai metode
pengelolaan limbah batik yang berkelanjutan. Tanaman air, yang
dikenal memiliki kemampuan alami dalam menyerap dan
mengurai bahan kimia, menawarkan pendekatan yang efektif dan
ramah lingkungan untuk menangani limbah batik. Eceng gondok
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Eceng gondok diketahui memiliki kandungan serat yang tinggi,
dengan kadar selulosa mencapai 72,63%. Kandungan selulosa ini
berpotensi dimanfaatkan sebagai agen penyerap berbagai zat
tertentu, sehingga keberadaan eceng gondok sebagai guima air
dapat dialihkan menjadi sumber material fungsional untuk
penyerapan bahan-bahan berbahaya dalam upaya mitigasi
pencemaran lingkungan.Dengan kemampuannya yang unik,
tanaman air dapat berfungsi sebagai media penyaring alami yang
mengurangi dampak negatif limbah terhadap ekosistem sekitar.
Metode ini tidak hanya membantu dalam mengelola limbah secara
efisien tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara
berkelanjutan.

Upaya ini diharapkan mampu menjadikan Desa Sayati sebagai
percontohan dalam penerapan integratif antara solusi berbasis
lingkungan dan pengembangan industri lokal, sekaligus
mendorong peningkatan kesadaran serta partisipasi aktif
masyarakat dalam pengelolaan limbah. Pemanfaatan tanaman
eceng gondok (Eichhornia crassipes) sebagai agen fitoremediasi
untuk memperbaiki kualitas air tercemar telah banyak diterapkan,
khususnya dalam penanganan limbah domestik dan industri. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan eceng gondok yang relatif tinggi
dalam menyerap berbagai zat pencemar dibandingkan dengan
jenis tumbuhan air lainnya. Efektivitas penyerapan zat pencemar
oleh eceng gondok dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
komposisi dan konsentrasi polutan dalam air limbah, tingkat
kerapatan tanaman, serta durasi waktu tinggal tanaman dalam
media air limbah tersebut.

Selain berdampak pada kualitas air yang digunakan untuk
konsumsi, pertanian, dan kegiatan sehari-hari, limbah cair industri
batik juga dapat merusak habitat alami dan mengganggu
keseimbangan ekosistem. Limbah kimia juga bisa meresap ke
dalam tanah, menyebabkan pencemaran yang mengganggu
pertumbuhan tanaman dan kesehatan tanah. Desa ini tidak hanya
berusaha mempertahankan keindahan dan keunikan motif batik
tradisional, tetapi juga mengurangi dampak negatif limbah industri
terhadap lingkungan. Keberhasilan implementasi diharapkan
membawa Desa Sayati menjadi Desa Binaan pada tahun 2025,
memperkuat posisinya sebagai desa mandiri dan pelopor dalam
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, serta menunjukkan
sinergi antara pelestarian budaya dan keberlanjutan lingkungan.
Pengabdian masyarakat ini juga diharapkan dapat memberikan
dampak positif, melalui revitalisasi limbah batik berbasis tanaman
air. Dengan tujuan utama menjadikan Desa Sayati yang mendiri
melalui pengolahan limbah yang ramah lingkungan.

Metodologi Penelitian

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Kampung Batik
terletak di Jalan Sukamenak Saluyu Selatan 1 RT 5 RW 9 Desa
Sayati, Kecamatan Margahayu, Kabupaten Bandung. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara bertahap

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

[12], [13]. Pada tahap survei lokasi, melakukan diskusi dengan
masyarakat Kampung Batik mengenai permasalahan yang terjadi.
Permasalahan yang terjadi yaitu limbah cair yang berbahaya
akibat dari pewarnaan batik. Limbah ini berpotensi mencemari
sumber air seperti sungai dan mata air, yang sangat penting bagi
ekosistem lokal dan kehidupan masyarakat. Kemudian, merusak
habitat alami, mengganggu keseimbangan ekosistem, dan
menyebabkan masalah lingkungan seperti kerusakan tanah dan
penurunan kualitas air yang digunakan untuk konsumsi dan
pertanian.

Gambar 2. Sistem IPAL

Desa Sayati memerlukan solusi yang efektif dan berkelanjutan
untuk mengelola limbah batik. Pemanfaatan tanaman air seperti
eceng gondok sebagai agen pemulihan kualitas lingkungan
adalah salah satu solusi yang diusulkan, namun implementasinya
memerlukan strategi yang tepat. Kemudian dilanjutkan dengan
tahap diskusi perancangan sistem untuk menentukan titik lokasi
dalam membangun sistem IPAL dalam Kampung Batik. Salah
satu metode pengolahan limbah cair yang bersifat ramah
lingkungan adalah dengan memanfaatkan tanaman eceng
gondok (Eichhornia crassipes) sebagai biofilter alami yang
mampu menyerap berbagai zat pencemar berbahaya bagi
lingkungan. Eceng gondok merupakan jenis gulma air yang
memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap unsur hara serta
senyawa organik dari air limbah dalam jumlah besar, serta
memiliki laju pertumbuhan dan reproduksi yang sangat cepat [14],
[15], [16]. Adapun mekanisme sistem pengolahan air limbah
sebagai berikut :

Pompa Menarik Air Filtrasi ke-2

Air Masuk Penampungan
ke-1(pengendapan) Air Keluar

I

Penyaluran ke Tanaman

Gambar 3. Flowchart Sistem IPAL
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Filtrasi ke-1

1. Air ditarik oleh pompa ke tong pertama untuk
pengendapan.

2. Hasil pengendapan masuk ke tong filter pertama yang
berada di sebelah kanan.

3. Hasil dari tong filter pertama masuk ke tong biru, yang
berfungsi sebagai filter kedua dengan isi filter yang



sama seperti filter air biasa.

4.  Air kemudian masuk ke sistem penjernihan
menggunakan teknologi reverse osmosis yang
terletak di bawah tong biru kedua. Setelah itu, air naik
kembali ke selang atas.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan pemasangan sistem dengan
bahan dan alat yang digunakan yaitu pompa air, pompa sirkulasi
kolam, pipa, toren air, terpal plastik, tanaman eceng gondok, dan
solar panel. Kegiatan pemasangan alat-alat yang melingkupi
penggantian isi filter lama (Zeolit, Batu kerikil, karbon serta pasir),
penambahan sistem filtrasi, implementasi eceng gondok dan
panel surya. Proses filtrasi dilakukan dengan menggunakan
media kerikil dan arang, di mana masing-masing media memiliki
fungsi spesifik dalam penyaringan air limbah tahu. Media kerikil
berperan dalam menyaring material berukuran kasar, seperti
ampas tahu yang masih halus. Selanjutnya, filtrasi menggunakan
arang berfungsi untuk menyaring partikel-partikel yang masih
lolos dari tahap sebelumnya, sekaligus berperan dalam
mengurangi bau, rasa, dan warna pada air limbah [17], [18].

Gambar 4. Bahan Filter (Zeolit, Batu Kerikil, Karbon,
Pasir)

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan keberhasilan
dalam sistem, mengevaluasi kualitas air yang dihasilkan,
terutama dari segi tingkat pH. Pengujian dilakukan dengan
beberapa kali berupa pengukuran pH air untuk menunjukkan
kelayakan penerapan pengabdian masyarakat ini, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat
pengguna [19], [20].

Tahap akhir dilakukan sosialisasi kepada masyarakat Kampung
Batik sebagai upaya Mewujudkan Desa Sayati Mandiri melalui
Revitalisasi Limbah Batik Berbasis Tanaman Air dengan tujuan
dapat mengurangi limbah cair yang berbau dan berwarna,
mendukung ekonomi lokal berkelanjutan, memanfaatkan
tanaman air seperti eceng gondok sebagai solusi inovatif [21],
[22], [23], [24] pengelolaan sampah, dan mewujudkan Desa
Sayati sebagai desa mandiri melalui industri batik yang
berkelanjutan dengan pengelolaan limbah yang baik.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Sayati
berfokus pada revitalisasi limbah batik berbasis tanaman air
dengan hasil dari sistem filtrasi akan melewati tanam air eceng
gondok sebagai sistem penyaringan akhir pada pengabdian
masyarakat ini. Sistem ini mampu menyaring lebih banyak kotoran
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dan limbah organik yang ada pada bahan pembuatan batik,
sehingga menghasilkan air yang lebih jernih dan bau yang sangat
berkurang.

Air yang melewati proses filtrasi menggunakan bahan bahan
penyaringan seperti zeolit, bata karbon dan pasir dengan hadil
tingkat kejernihan air meningkat hingga 90% setelah melalui
proses filtrasi, seperti yang terlihat pada perbandingan botol kiri
(air sebelum filtrasi) dan botol kanan (air setelah filtrasi).

Setelah difiltrasi, air dialirkan ke kolam yang ditanami eceng
gondok. Eceng gondok berfungsi sebagai penyaring alami yang
mampu menyerap sisa limbah organik dan mengurangi zat kimia
berbahaya seperti logam berat. Selain itu, eceng gondok juga
membantu menambah kadar oksigen di sekitar kolam dan
memperbaiki kualitas udara. Kolam ini sekaligus menjadi
ekosistem kecil yang mendukung lingkungan di sekitarnya.
Proses filtrasi air ini juga dilengkapi dengan pemanfaatan sistem
solar panel sebagai sumber energi utama. Sistem panel surya
yang dianggap paling ekonomis dan andal saat ini adalah sistem
panel surya yang terhubung dengan jaringan (on-grid).

Sistem ini merupakan konfigurasi yang paling umum digunakan
pada bangunan yang telah terhubung dengan jaringan listrik PLN
yang memiliki kestabilan pasokan. Pada siang hari, sistem panel
surya menghasilkan energi listrik yang dapat langsung
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan beban listrik. Energi
listrik yang dihasilkan oleh panel surya berupa arus searah (DC),
sehingga perlu dikonversi terlebih dahulu menjadi arus bolak-balik
(AC) melalui perangkat inverter agar dapat digunakan oleh
peralatan listrik secara langsung.

Solar panel memberikan daya untuk menjalankan pompa filtrasi
tanpa bergantung pada listrik konvensional, sehingga mengurangi
biaya operasional dan lebih ramah lingkungan. Selain itu,
penggunaan energi surya ini mendukung keberlanjutan program
karena memanfaatkan sumber daya energi terbarukan yang
mudah diakses. Dengan adanya solar panel, sistem ini dapat
beroperasi secara mandiri dan stabil.

Gambar 6. Tampak Air Hasil Filter

Air hasil filtrasi ini tidak disarankan untuk digunakan sebagai air
minum. Namun, air ini dapat dibuang dengan aman ke wilayah
tanah pedesaan atau dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas
tanah dan ekosistem alami. Dengan meningkatnya kualitas air,
dampak negatif dari pembuangan limbah dapat diminimalkan,
sehingga kelestarian lingkungan tetap terjaga dan aman bagi
masyarakat sekitar. Akar tanaman eceng gondok diketahui
memiliki kemampuan menyerap berbagai polutan yang terdapat
dalam air. Hal ini dibuktikan dari keberadaan eceng gondok yang
melimpah pada suatu kolam, di mana ekosistem di dalamnya
cenderung lebih stabil dan air menjadi relatif lebih jernih.

Pencemaran limbah cair merupakan bentuk perubahan
karakteristik fisik air, baik secara langsung maupun tidak
langsung, yang bersifat merugikan atau berpotensi menimbulkan
dampak negatif terhadap kesehatan manusia serta
keberlangsungan kehidupan makhluk hidup. Perubahan tersebut
dapat mencakup aspek fisik, kimia, biologi, maupun radioaktif.
Kualitas air sendiri merupakan salah satu indikator penting dalam
menentukan tingkat kesejahteraan dan kesehatan masyarakat.
Secara umum, sumber pencemaran air dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori, yaitu pencemaran dari sumber langsung
(point source) dan tidak langsung (non-point source). Dalam
jangka panjang, kolam eceng gondok ini memberikan manfaat
besar bagi lingkungan dan masyarakat Desa Sayati. Selain
menjaga kebersihan lingkungan, kolam ini juga dapat dijadikan
tempat edukasi bagi masyarakat tentang cara mengelola limbah
secara ramah lingkungan dengan output air yang dapat
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digunakan kembali untuk kegiatan membatik dan kegiatan sehari-
hari oleh masyarakat Desa Sayati. Dengan sistem ini, Desa Sayati
dapat menjadi contoh desa yang berhasil mengelola limbah
secara efektif dan berkelanjutan bagi desa yang lain di seluruh
Indonesia.

Pada pengabdian masyarakat ini menghasilkan respon yang
sangat positif dari masyarakat. Sebagian besar masyarakat
menyatakan Sangat Setuju (SS) terhadap pertanyaan yang
diajukan, dengan persentase tertinggi pada aspek kesesuaian
materi kegiatan dengan kebutuhan masyarakat sebanyak 86,7%.
Selain itu, 80% mayoritas masyarakat juga menyetujui bahwa
waktu pelaksanaan kegiatan ini sudah sesuai. Menariknya,
sebesar 93,3% masyarakat yang mengikuti sosialisasi
mengharapkan kegiatan serupa dapat dilanjutkan di masa
mendatang, yang menunjukkan keberlanjutan program ini
memiliki potensi besar.sehingga menghasilkan air yang lebih
jernih dan bau yang sangat berkurang.
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Kesimpuian

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sayati bertujuan untuk
mengatasi limbah cair dari industri batik. Dengan sistem filtrasi
berbasis tanaman eceng gondok dan energi panel surya, air
limbah dapat diolah menjadi lebih jernih, bebas bau, dan aman
untuk lingkungan. Eceng gondok berperan sebagai penyaring
alami yang mampu menyerap sisa limbah kimia, fungsi dari panel
surya dapat membuat sistem lebih ramah lingkungan dan juga
lebih hemat energi. Program ini tidak hanya berdampak positif
pada lingkungan, tetapi juga mendapat sambutan hangat dari
masyarakat, di mana 93,3% peserta berharap kegiatan serupa
dapat terus dilakukan. Desa Sayati kini menjadi contoh desa yang
berhasil mengelola limbah secara efektif dan berkelanjutan,
sekaligus menjaga warisan budaya melalui industri batik yang
lebih ramah lingkungan.
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